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Abstrak

Latar Belakang ini di awali oleh haS|_l dat{ﬁeng@matan studi awal yang menunjukkan

kemampuan motorik halus anak PPT Bunquﬁ'ar iNi san berl{q_réhg Hal ini terbukti dari ketika anak
dalam membuka lembar demi lembar, u mg ih susah |ka1;n aﬂg-Qensl belum benar, saat
memegang biji-bijian masih serl h. Berflasark g lnak-a tujuan penelitian ini
adalah peningkatan kemampuan motorik halus den enggu |a 'b|J| bljlan pada anak
kelompok bermain B di PP}B nda kartlnl Klenjeran

| I

Penelitian ini m g{i;uﬁak "penelltl tin ar(]a!i‘elas yang dirarcan aI bentuk situs
L ]

berulang. Di setiap siklus terd‘n darj ap yaitu p ' akan, observasi dan
refleksi. Subyek penelitfartjni ade elomipok d_a artini keﬁj an Surabaya
yang berjumlah 20 anak, ang terdim i 6 anak Uan. Teknik
pengumpulan data (Eiiervas . dan dorlz\hr%gtas aﬁé‘ ggunqkm statistik
L% B |

deskriptif. I|. o ____'\-\.\_h III . |L"r __,’l

Dari anallssd'ata kemam ﬁ%olor‘kﬁal adals Ius-.l seb@ffiﬂ.[o.l-bl ini_smenunj ukkan
penelitian tindakan kelEis-belum oleh karena target yang km-edalalf':BO% Maka
penelitian ini berlanjut p'bdask-ltls:_ga, siklu 2|dengar{ hasil -dengan-demikian penelitian
ini dinyatakan berhasil. Berdaearkan hasi" penelitian-i tikar bahw bahwa tntuk-meningkatkan

kemampuan motorik halus'anak (i_alpatﬂﬁ-elr;ggunakan e bij ji-bij |an-@-mput)
P
Kata kunci : biji-bijian, penmdkatan_mdtorkhrus H.,w,-’ B h“‘*-u:“---
Y i
- . -

- e — —

Abstract

Background is preceded by the results of initial studies of observational data that showing the
ability of smooth motor skill’s childrens in PPT Bunda Kartini is greatly reduced . Thisis evident from
when a child in the opening pages of the book is till difficult, hold a pencil not correctly , while
holding the grains are till often fall . Based on existing problems so the purpose of this research isthe
improvement of fine motor skills by using the media grains in the child group playing in PPT Bunda
Kartini Kenjeran Surabaya.

This reaserch uses action research with designed in the form of recurring cycles . In each
cycle consists of four stages: planning implementation , action , observation and reflection . The
subjects of this reaserch were twenty childrens in playing group B PPT Bunda Kartini Kenjeran
Surabaya, which is composed of 6 childs men and 14 childs girls . Observation data collection
techniques and documentation as data analysis using descriptive statistics.

From the data analysis of fine motor skills in cycle 1 was 60 % . This research has not been
successful class action because the specified target is 80 % . This research is continuing on two cycles
and the result is 85 %. With that result, the reeserch is complate. Based on this reaserch can proof
that, soft motor skills of children can be improvement with using grains media.

Keywords : grain, smooth motor improvement
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya
pembinaan anak sgjak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lannjut. Di
PAUD anak akan belgjar menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru dalam ruang lingkup yang lebih luas.
Melatih anak untuk bisa lebih mandiri, sedikit terlepas
dari rasa ketergantungan dari orang terdelg nyzi_t:‘ |
Disamping itu, juga dapat untuk membentykkerangka |
dasar pengetahuan, sikap dan ketrampildn pad"a an
Karena kematangan di pendidi kan-'é'\F‘lak' usia dini san
berpengaruh bagi perkemban darn berb
aspek kecerdasan. 1 |

Berdasarkan  tujuan’ p didikan anal; usia d
maka dapat ditelash bebe apa ’fungéj"pend|
usiadini yaitu, fungs ad ta5| “iung
pengembangan dan fung bermaﬂcl.th
bagi anak usia dini yangs elumnya

nSI

4

e

sebatas lingkungan kelt.largaukmranak ] &i“b
beradaptasi dengan Im'gki‘mgan di sekrt&p Y

di lingkungan sekolah, Daritingkung jﬂ%
diharapkan anak dapajuga menjalin lJ'hg_an ant
individu untuk bisa bérsesialisasi;~befmainber

melatih anak untuk |ebih.keatif-"tapat-menyelesaik

permasalahannya sendiri (problerm solvin pérc a i,
grena _gdﬂm g);mbga]L aran:'ifaktor yang_sangat pent_Lpg dalam perkembangan anak

serta dapat mandiri.

yang akhirnya peneliti menggunakan media biji-bijian
yang bentuk dan warnanya bervariasi.

Agar proses belgar mengajar dibidang
ketrampilan dapat dikuasai anak, mempelgarinya
dengan cara menirukan seperti apa yang dilakukan oleh
guru  (Moedlichatoen,2004:108) penulis mencoba
menerapakan metode demontrasi. Metode demontrasi
merupakan metode yang mengajarkan melalui
penjelasan dan peragaan sehingga anak tertarik
melakukanya. Karena guru selamaini mengajarkannya
hanya menggunakan metode dengan membuat

| kreatlwtas pemberian tugas dengan media yang kurang
| menarm.,Sem ngga anak juga mudah bosan.

%, Da e§mpulan yang ada peneliti tertarik untuk
|mengadakan penelitian  tentang “Peningkatan

uan btorlk Halus Dengan Menggunakan
‘ll;/lem iji-Bijlan fnak Kelompok bermain B di
PT Bunda Kartlm Kehj h;ln Surabaya”.

. KAJlAl\V‘j?EOB:"
)

1 P,énger, 1an Pekem Motorik

angan adalah perubahan secara

dod;reﬂ {;ad trel kemampuan  untuk

nlelbkuk arf'glan_g i r{p oIeh melalui interaksi

a?F Iatmn) dan latihan atau

penenc&c) sel_ama kehidupan yang dapat

|d|||hat ‘mel alui -perubahan _pelgerakan yang dilakukan
Iﬁm hi -2009.).

E’erkemb_gaﬁ- motorlk merupakan salah satu

pendidikan anak usia dini bykan-beforeiias pada sisi  secarakesdlTrubar: 'B_ﬂrh[f: perkembangan saraf motorik
akademisnya seja, PAUD lebifrei -tl‘gk‘beratkan kepada,_._,.-kasir Maupui-moterik-halus anak. Dan perkembangan
peletakan dasar kearah - pert hai jn ini sejalan tengan_kématamgan syaraf dan otot anak,
perkembangan fisik, bahasa, intelekt Dsid-Esdhingdd, setiap Gerakan sesederhana apapun adalah

emosianal, serta seluruh kecerdasan (kecerdasan jamak).
Melalui  pembiasaan-pembiasaan yang diberikan
disekolah diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai
moral, sosial dan dapat mengembangkan semua potensi
padadiri anak.

Jenis-jenis Pendidikan Anak Usia Dini menurut
UU Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 2 PAUD Dapat
dibedakan menjadi 3.

1. Pendidikan formal (TK)
2. Pendidikan Nonformal (Kelompok Belgjar, Taman
Pendidikan Anak yang sedergjat)

Kemampuan dalam bidang pengembangan
motorik halus di PPT Bunda Kartini kelompok usia 3 —
4 belum mengalami peningkatan. Karena selama ini
sekolah belum menerapkan kegiatan  pembelgjaran
untuk meningkatkan motorik halus anak belum secara
rutin diberikan. Kalaupun ada pembelgjaran yang
bertujuan untuk meningkatakan motorik halus anak,
media yang digunakan kurang bervarias yaitu melipat,
meronce manik-manik, menjahit sesuai pola. Karena
media yang digunakan kurang menarik minat anak
maka anak merasa mudah bosan. Kenyataan inilah

merupakan hasil polainteraksi yang komplek, khusus,
terorganesasi, dan terinternalisasi, dari berbagai bagian
dan sistim dalam tubuh yang di kontrol oleh otak, yang
menghasilkan perkembangn dari berbagai ketrampilan
motorik pada anak.
2.2Faktor-faktor yang mendukung Perkembangan
Motorik
Usia dini merupakan usia dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Bentuk badan dan bagian tubuh juga tumbuh dengan
ukuran yang berbeda seiring bertambahnya usia anak.
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik pada anak, antara lain adalah
faktor genetik, gizi dan pola asuh serta perbedaan latar
belakang budaya. Rendahnya berat badan lahr dan dan
nutrisi yang diberikan anak juga dapat mengggangu
motorik anak.
a. Gizi/Nutrisi.

Gizi atau nutrisi sangat di butuhkan anak saat bayi
dimana selama masa bayi perjalanan perkembangannya
sangat cepat dan banyak melakukan aktifitas fisik.
Untuk bermain dan berlatih anak akan banyak
mengeluarkan energi, dan tentunya harus di dukung
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dengan pemberian gizi/nutrisi yang cukup. Gizi juga
dapt merangsang pertumbuhan dan perkembangan
organ-organ yang ada pada tubuh.

b. Polaasuh

Pola pengasuhan yang salah juga dapat menghambat
perkembangan fisik motorik anak. Lingkungan,
terutama keluarga sangat berperan penting dalam
perkembangan fisik motorik seorang anak. Keluarga
perlu mendorong dan melatih serta memberi
kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan secara
terarah. (Rini hidayat.2009).
2.3Karakteristik Perkembangan Motorik

Anak usia 4-5 tahun memiliki banyak keuriftingai |
ddam ha fisk motorik yang_.sgjdlan /dengan |
perkembangan fisiknya Karen‘a-" didukung” deng
perkembangan pada area sensori‘dan motorikdi kort
yang memungkinkan koordi ip
apa yang diinginkan dengap @p yang'r .mampu dilaku
anak. L !

Perkembangan motorik akam tév;Us ber embalng
sgjalan dengan usia X karaf mertm
berkembang sesuai d mpertumb
akan mampu mengembqngkan"berb@a g

baik.  Disamping [smengembarnt jﬂ ;T;
motoriknya anak Jugéi, betajar dan_m'n dan %:
pemgalaman. Hasil dari pengamatanqaar! pen

akan menghasilkan perbaikan dan pmghaLusan-ger

2.4Perkembangan Motbr_lk Halus™—=4y | |
2.4.1Pengertian Perkem otorik-Halus =L

Hurlock (1996) motorik halus adal-ah g_er__akan yang,~T. Memaa:rkkan--h,enda

| | 5 Tin{!lkat
yang lebih Ibalk antdr |

berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan
membentuk self confiden (rasa percayadiri)

c. Anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah,pada usia prasekolah (PAUD) atau usia
sekolah awal anak sudah dapat dilatih menggambar,
melukis, baris berbaris, menggunting, meronce,
menganyam persiapan menulis dan sebagainya.
Perkembangan  kontrol ~ motorik  halus  atau

ketrampilan koordinasi mata tangan mewakili bagian

yang penting dan integral perkembangan motorik secara
total. Dan secara jelas mencerminkan perkembangan

) 1 kapasitas sistim syaraf pusat (Central nervwous Sstem)

|untuk -mengangkat dan memproses input visual dan
-menf'qJ k&\?H input tersebut dalam bentuk
| ketramipilan., '} ™,
er'icap'@ian Perkembangan  Motorik
Halus.
Tingkat penclapalahr kembangan motorik halus
| anak kefompo _lﬂerm B 'PPT Bunda Kartini menurut

| ¢catatan pen yalt ak ash sulit membuka lembar

lemi i lem dilihatnya, anak belum

tepaf m g pengh szjara benar, anak mash

klesdhtaq dan menggunting, anak masih

men_gglomgi)okkan biji-bijian, dalam

h nmj;:]v l;téng_do:-j-umﬁ sering jatuh dari jari-
|tém9a|’m!&t‘

| Peraturan-Nienteri Perldﬂ(an Nasional Nomor 58
thun 2005ﬁ)—Mermangkap air, pasir, atau biji-bijian

dal ani tempal penampung-(mangkok, ember).
il kedalam botol(potongan

hanya melibatkan otot kecil_]3a -bagian_tubuh lidi kex} .Lkrl-u,tzljl-blj.m
tertentu dalam daerah yang terbatas-tintak merighasil 2 Méronge"‘-mqi‘_\r-l@maﬁk yang tidak terlalu Kecil
gerakan secara efisien, tepat damzadatif. Bentuk-bentuk dengan benang yahg agak kaku.

gerak ini dapat di manefestasiakan me@kaiﬂdﬁ ESE\'/I

dalam bebagai varias yang mencakup semua aktifitas
gerakan. Polapola gerak ini ditunjukkan sebagai
ketrampilan koordinasi mata dan tangan.

Perkembangan gerak motorik halus adalah:
meningkatnya  pengordinasiaan gerak tubuh yang
melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau
detail. Kelompok otot inilah yang nantinya mampu
mengembangkan gerak motorik halus, seperti meremas
kertas, menyobek, mengganbar, menulis dan
sebagainya.( Suyadi, 2010:69).

Sedangkan menurut Hurlock fungs motorik halus
bagi perkembangan anak melalui ketrampilan yaitu:

a. Anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh
perasaan senang, seperti anak senang memiliki

ketrampilan memainkan  boneka, melempar,
menangkap bola, atau memainkan aat-alat mainan
lainnya.

b. Anak dapat beranjak dari kondis helplessness/
(tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama dalam
kehidupannya ke kondisi yang independen yang
independence (bebas tidak bergantung). Anak dapat
bergerak ketempat satu ke tempat lainnya dan dapat

unting Kertas mengikuti pola garis lurus.
Penggunaan Media  Biji-bijian  Untuk
M eningkatkan Motorik Halus Anak

Kata media berasal dari bentuk jamak kata medium
yang secara harfiah artinya perantara atau pengantar.
Gagne (2006: 14) mengemukakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang
dapat merangsangnya untuk belgjar. Istilah media dalam
bidang pembelajaran disebut juga media pembelgjaran.
Dalam proses pembelgjaran, alat bantu atau media tidak
hanya dapat memperlancar proses komunikasi akan
tetapi dapat merangsang siswa untuk merespon dengan
baik segala pesan yang disampaikan.

Penggunaan media pembelgaran selain  dapat
memberi rangsangan bagi anak untuk terjadinya proses
belgjar, media pembelgjaran juga memiliki peranan
penting dalam menunjang kualitas proses belgjar
mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Y usuf hadi Miarso ( 2004:458).

Media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
s belgjar sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belgjar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

2.6
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Pemilihan media pembelgaran yang tepat
diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belgjar
anak hal tersebut sgjalan dengan pendapat yang
dikemukakan Nana Sudjana dan Ahmad Rivai ( 2002: 2
) tentang pemanfaatan media pengajaran dalam proses
belajar siswa, sebagai berikut:

Salah satu kegiatan yang menggunakan media biji-
bijian di kelompok bermain B adalah dengan metode
demontrasi. Perkembangan motorik halus anak usia 3-4
tahun ditekankan pada koordinasi mata dan tangan
dalam meletakkan dan menjumput suatu obyek dengan

menggunakan jari tangan. Demontrasi adalah metod % diper
I
(B

mengajar dengan menggunakan alat peraga Untu
memperjelas  suatu pengertian . ._,-alau i untqk
memperlihatkan  bagaimana Fti'ga&p' pembentu aFIj
tertentu pada anak agar tUjuan qefnbelajaran d
tercapai. A |

Media biji-bijian merupakan saleh satu media ba
anak kelompok bermain %B yang dapet mem{lgkat
perkembangan motorik h snya_ -.5 L% %

embelalal

2.7 Bahan-Bahan Al 1
Sentra bahan alamaﬁppé'fgunakanxh
bahan-bahan alam sepexti: ‘pasiry-air, play opgh alrna

dan bahan alam lainya, “bahan & ﬁ
penunjang yang akan'ld|pe|-a;-ar :UE kegi f
sentra bahan alam pg_badlng_an |d .guru ideng
murid adalah 1:10 dan ry‘ang_men}asll- u bahan am

adalah guru yang benarbenar _,meﬁguaﬂ'.,.be|han ,
baik dari segi keglatap_ maupun menge\k_gluask

| manik. 1Den
| angkan b

perkembangan motorik halus anak secara total tetapi
setidaknya anak dapat meningkatkan motorik halusnya
dengan baik.

2.8 Media Biji-bijian.

Biji-bijian adalah alat permainan yang paling
mudah dicari ditemui dan yang dekat dengan
lingkungan sekitar dalam kehidupan kita sehari-hari.
Biji-bijian yang dapat digunakan untuk permainan,
seperti biji srikaya, biji kacang tanah, biji kacang
merah, biji kacang polong, biji saga, biji bunga oyan,
biji kedelai dan biji kacang hijau. Biji-bijian ini dapat
ergunakan sebagai alat untuk menghitung atau hiasan
™Maontolalu,dkk, 2010:8 -.12).

ingkal Ihuntuk meningkatkan motorik halus anak
media yang gunakan adalah kertas, playdoug, manik-
eng |cara, melipat meremas dan meronce.
bahan aam yang ada disekitar kita juga
anyak Isalah salunya| ah biji-bijian. Dengan biji-
| bijian ahak akan/lebi n')en enal tentang kekayaan alam
11|I|ngkung sekit
Kl’arenq. jI t:,,lﬂn juga bervariasi bentuk
c!an warn'aﬁy maka _gug uga dapat mengajarkan
ukuran keciks buI lonjong dan sebagainya.
I:]erh| klaxll ng?[} warna 1ugf1 ada bermacam-macam
'srii.l-éﬁ_ _Qenelm dap,a{ mengukur peningkatan
m tor .hal us'anak—Dmgao-kbmampuan motorik halus
yang ba||k fﬁ-u—anak tidak. dkan mengalami kesulitan
J_mput dar metepas biji-bijian meskipun berukuran

perkembangan dari setiap siswa_.yang_ b@rek_l_r'as ~Kecil. Memttat-Hukisan _ﬂgén biji-bijian (Rachmawati,

dengan  bahan-bahan alamq_'(_B'EF-F ntofalu, dkk Kurnlawm,_ 05786)—=
2010:8) Dengan  media™-.bah alam “Agar- '?131 'menxru" contoh perbuatan guru ada
megembangkan pengetahuan anak meng"enal macam- beberapa pentifg yang harus diperhatikan guru

macam tumbuhan yang jarang ditemui oIeII
tinggal di kota. Contohnya hiji kacang, dan kedelai,

Seperti telah diketahui bahwa terkadang tidak atau
kurang menyadari bahwa lingkungan kita kaya sekali
dengan bahan-bahan alam yang dapat kita gunakan
untuk membuat media bermain atau belgjar.

Disilah perlu adanya imagjinas guru dalam
menciptakan alat permainan atau sumber belgjar dengan
bahan yang ada. Dengan bahan yang ada dilingkungan
kita pasti banyak media belgjar yang dapat kita
ciptakan. Beberapa aneka bahan alam yang dapat kita
manfaatkan sebagai media bermain atau belgjar yang
berada dilingkuangan sekitar kita anataralain:

a Batu-batuan

b. Kayu dan ranting
c. Biji-bijian.

d. Daun-daun kering.

Kelompok bermain B yang belum meningkat
motorik halusnya, mengekspresikan diri dan berkreasi
dengan berbagai gagasan imajinasi yang menggunakan
bahan alam yaitu biji-bijian.dengan menciptakan
kreativitas. Dalam upaya meningkatkan motorik halus
tersebut maka diperlukan media biji-bijian. Miskipun
media  biji-bijian belum dapat  meningkatkan

I (MioesliBhatoerr2004: 116 - 117):

1. Apa yang ditunjukkan dan dilakukan guru harus
dapat diamati secara jelas oleh anak.

2. Mediaharus menarik minat anak.

3. Dalam memberikan penjelasan suara guru dan
bahasa yang digunakan harus dapat didengar dan
dimengerti anak secarajelas.

4. Demontras itu harus diikuti kegiatan anak untuk
menirukan apa yang telah ditunjukkan dan dilakukan
oleh guru.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tidakan kelas
yang dalam bahasa ingris adalah Classroom Action
Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas yaitu
penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau
disekolah tempat Guru mengagjar dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan
produktifitas lembaga (Arikunto,2006:96) Menurut Jhon
Elliot (Aqgib, :2009:87) PTK adalah kajian tentang
situasi sosiad dengan maksud untuk meningkakan
kualitas tindakan di dalamnya

Dengan menggunakan desain model Kurt Lewin
yang di. dikembangkan oleh Kemnis dan Taggart
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(Arikunto, 2006;92.) memandang komponen sebagai
langkah dalam siklus, sehingga dia menyatukan dua
komponen yang ke-1 dan ke-2, yaitu tindakan(acting)
dan pengamatan observasi(observing). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan melalui dua
siklus untuk melihat peningkatan motorik halus anak
melalui media biji-bijian.

Menurut model yang dikembangkan oleh Kurt
Lewin ( Arikunto, 2006:92) didasarkan atas empat
langkah komponen pokok dalam penelitian tindakan
kelas yaitu:

a. Perencanaan (Planning)

b. Tindakan (Acting) r,F-f_T-*
c. Pengamatan Oobserving) T ; ,.-"
d. Refleksi(Reflection). J

Adapun desain penelitian
dilakukan dalam penelltlan ini
yaitu: ." i1 \ |
a Observas obyek yang 'akqn dltehtl'. l.IIII

-,

|'terbqag| menjadi 4 tahap

i "l dengan aspek yang

|| kerherrTahan kelemahan pada media biji-bijian, dan cara

"t|r|0ékan kﬁlas yarlc |

Dadam ha ini peneliti mengobservas atau
mengamati hasil belgjar  kegiatan membuat
kreativatas dari media biji-bijian. Berdasarkan dari hasil
pengamatan peneliti berusaha menganalisa sgjauh mana
penerapan media biji-bijian akan berdampak pada hasil
belgjar anak, sehingga motorik halus anak dapat
meningkat.

4. Refleks

Melihat, menyimpulkan, dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang sudah dilakukan.
Apabila hasil dari tindakan ini tidak memuaskan sesuai
diamati atau menemukan

guru"n?em mbing anak maka peneliti dapat melakukan
|t| ndakan per pada siklus berikutnya.
Subi'ek penelltlan ini adalah kelompok
|Fermam B udal 3 4 ahun di PPT Bunda Katini
l Kenjeran wrabﬁy]ay b;] umlah 20 anak yaitu 6 anak
[ laki- Iak1 dan -ﬂbnak pérempuan yang di lakukan pada

b. Merumuskan masalah| %, * ] | ahun pelaj ardn 201 —201
c. Merumuskan solusi penérap% '-,I | Pgéneht; Tin akan ?- PTK) dilaksanakan pada
d. Implementasi(tind ﬂ'”“a,h"-;-, | l!ulah apr.l'l al den ulan mel semester 2 tahun
e | [ f delaljaran ."?' 3rKar a kemampuan motorik
g | |h|a|¢s anz\r k ok be_r.ma1 B PPT bunda Kartini
—_— tswus | IMW .*'I 5 an dilakukan menjadi
= FAR bebefgpa Sikfus di ulang Lﬂéng sampai tujuan dari
N ) i | | penelitign tercapi— _Pada—getiap siklus  dilakukan
-_ 5 | anyak temuan, tiap kelompok ada 10 anak
S _wermesn | L —d di lc;I'rr1b|-rrg_|‘e|'1'2-gi.u:l.l._.r
s o 3. 2Tehn|k'Pa'_r§_;ti+mpulan ata.
et Dwawsi | [eisas = 1. Ob —
) "x__._ .~ Dalam, p "eng,L_iT_ﬂpulaﬁ data, peneliti menggunakan
_—l Sengt | L metode obseryasi yaitu pengamatan dengan melengkapi

= I
Mode! visualisasi Kemnis & Mc Taggart @ri!u%,

2006:67)
3.1 Pelaksanaan Tindakan.

Penelitian ini direncanakan menggunakan 2 siklus
dan setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan yang
masing-masing mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut.

1. Perencanaan

Adapun dalam langkah ini ditetapkan media biji-
bijian untuk ~ meningkatkan motorik halus anak. Pada
tahap ini peneliti bersama teman sgjawat menyiapkan
media biji-bijian dan perlengkapannya yang akan di
gunakan sebagai media untuk meningkatkan motorik
halus anak kelompok B usia 3-4 tahun di PPT Bunda
Kartini.

2. Tindakan/pel aksanaan.

Dalam tahap pelaksanaan ini, anak-anak melakukan
kegiatan menjumput biji-bijian kemudian
menempel kannya sesuai dengan pola bergambar bunga.
Kegiatan ini dilaksanakan dijam pertama dan dilakukan
secaraindividual.

3. Observas

Cddia fan

g mehggunakan format atau blangko
pengamatan yang dilakukan pada suatu obyek. Yang
tujuannya agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan dari
peneliti. (Arikunto, 2006).

Untuk melakukan observasi yang Dbersifat
partisipatif, peneliti (observer) ikut terlibat dalam
kegiatan penelitian secara langsung, sehingga akan
memperoleh data yang valid. Data penelitian sesuai
dengan obyek yang diteliti.

2. Dokumentasi.

Diddam Melaksanakan metode dukumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku catatan, majalah, dokumentas foto dan alat-alat
lain yang dapat di dokumentasikan (Arikunto, 2006).
3.3Instrumen Pengumpulan Data

Penulis menyusun instrumen untuk mengumpulkan
data.

1. Lembar Observasi.

Lembar Observasi dalam instrumen yang digunakan
peneliti untuk mengetahui aktivitas anak, mengukur
kemampuan anak dalam melakukan kegiatan
meningkatkan motorik halusnya.

Dadam melakukan observass yang bersifat
partisipatif, peneliti (observer) ikut terlibat dalam
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kegiatan yang sedang dilakukan. Y ang tujuannya adalah
agar apa yang dlakukan sesuai dengan keadaan rielnya,
yaitu tentang segaa hal yang berkaitan dengan
kemampuan anak dalam mengkoordinasikan jari-jari
tangan dalam hal ini menjumput biji-bijian.
3.41nstrumen Penelitian

Tabel 3.1 Format observasi aktivitas guru dalam

kegiatan pembelgjaran kreativitas dari biji-bijian

Penerapan metode demontrasi dalam kegiatan
menjumput dengan membuat kretivitas dari biji-bijian.
Anak dikatakan berhasil dalam meningkatkan motorik
halus melalui media biji-bijian jika anak memenuhi
keberhasilan belgjar ninimal bintang 3 (***).

Kriteria ketuntasan dalam keberhasilan adalah
80%, artinya penelitian dikatakan berhasil apabila dari
20 anak vang dinvatakan berhasil ada 16 anak. Untuk
menghitung presentase  kebeshasilan anak digunakan

sspek yao dicdhad thu:u!.;_-."; Pk rumus sebagai berikut
W ,.-"-. = Y anak var;a,a:;nb:as belajar X 100%
P Mommarian metode eniziiad T ' (A"ikmtg 2002:264).
et | | aisis ini digunakan untuk bahan refleksi
S | |dalam |\ perencanaan  yang di lanjutkan ke siklus
mesisgiaianine b wk berikuu’l'ya, Has| andisis ini juga digunakan sebagai
Eslw:nruw:;n | ahan | refleksi| unt memperbaiki  rancangan
| | embelgjaran. $ekaligus'digunakan untuk pertimbangan
e Sbbsaiifbiin | Halam ener-wjj;llg_énm ade Yyang tepat.
basimscs o mocpanp s [ 1] H"I IIP,-’
mms ! 4. ASIL EwELITI&’;!.‘pAN
pads ank sa aeldcias hagiatn |
; ® I EM A;ﬁASANd-"
e
e | |Iak$nak§n di kelompok B PPT
T i i nda t' “Kenjeram Sufabaya diawali dengan
Sumber: Permen Diknas Rl No 5 n"2009 t}ﬁtahg | gg_unak ‘media_biji-bijian yang berukuran besar
standar Pendidikan Anm«-u.s.a-a ¥ aWal—untuﬁ' mengukur kemampuan
3.5Tehnik Analisis Data..___— _ mdmk ha ak-Penelitianihi di |aksanakan menjadi 2
Dalam penelitian tyndakan' “kelas ini',_pel enetiti i, ~Siklus. asing masing siktusrada 2 kali pertemuan, yaitu

menggunkan analisis diskeiptif kua!ﬂanf yaltu suatth~“siklus keui@d&pg-temua_n.ff dan 2, kemudian siklus ke-

metode pendlitian yang b__ers,fat— gambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan ayamg dlperol
dengan tujuan untuk mengetahtip penln
halus anak serta mengetahui peningkatan
guru dalam mengelola kelas (Arikunto, 2006:95).
1. Penilaian rata-rata

Pada tehnik analisa data ini, maka peneliti dalam
pengumpulan data penelitian tindakan kelas dengan
cara menghitung nilai presantasi anak yang berhasil
dapat dirumuskan:

X = 2";“_}5’ x100%
Keterangan:
X :Mean.
¥ X : Jumlah anak yang berhasil
N : Jumlah seluruh anak.

(Winarsinu, Tulus, 2010:).

2. Penilaian Untuk Keberhasilan Belgjar.

Untuk penilaian keberhasilan belgjar ada 2
kategori yaitu secara individu dan klasikal. Penilaian
individu dilihat dari instrumen penilaian anak pada saat
menjumput dengan menggunakan jari-jari tangannya,
terutama jari jempol dan telunjuk. Apakah anak mampu
atau caka melakukan gerakan menjumput biji-bijian.
Biji-bijian yang di jumput tidak mudah terlepas atau
jatuh dari jari tangan.

A N

”él'xluahkey dan ke 2.Setiap siklus

uralkan tentang  perencanaan,

dan refleksi. Adapun indikator

itian tersebut adalah: menjumput biji-bijian

menggunakan jari jempol dan telunjuk, kelenturan jari

saat menjumput, menempel biji-bijian sesuai pola,
menyusun biji-bijian dengan rapi.

Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus
anak berdasarkan Kurikulum Permen Diknas RI Nomor
58 Tahun 2009 vyaitu: anak dapat menuang,
memasukkan biji-bijian, meronce manik-manik dan
menggunting kertas mengikuti pola dengan garis lurus.
Dengan mengacu pada pencapaian perkembangan
diatas, apabila dalam hasil penelitian ini anak sudah
dapat menjumput biji-bijian dengan benar dan
menyusunnya dalam pola yang bergaris dengan rapi
maka penelitian ini sudah dapat dinyatakan berhasil
dalam meningkatkan motorik halus anaknya.

Dari hasil penelitian yang menggunakan media
biji-bijian pada kelompok B PPT Bunda Kartini
menunjukkan peningkatan. Miskipun dalam
pelaksanaan kegiatan menjumput biji-bijian dilakukan
anak sambil bercandaan atau mengganggu temannya.
Dimana anak tidak semuanya bisa duduk tenang
mengerjakan tugasnya namun demikian anak tetap bisa
melaksanakan tugas yang diberikan dengan hasil yang
maksimal dan tujuan dari penelitian dapat tercapai.

2 #_ada
~pembel gJaran
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Adapun pelaksanaan penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
a Siklus1
1. Pertemuan ke I: hari senin tanggal 22 April 2013
2. Pertemuan ke Il: hari rabu tanggal 24 April 2013
b. Siklusll
1. Pertemuan ke |:hari senintangga 29 April 3013
2. Pertemuan ke ll: hari rabu tanggal 1 Mei 2013.

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus1
a. Tahap Perencanaan

Di tahap awa penelitian, peneliti dan tem
sgjawat  menyusun rencana kegiatan dan,.p I'angk
langkah dalam kegiatan pembelajaran: Per]yusunaln
rencana kegiatan ini dibuat k),a’aasarkan f deng
indikator yang sudah d|te;apkpn' dalam asp
perkembangan motorik haltﬁg ak | dan hasi| observ
kemampuan anak. PenyuSlinan rencana dltuang

dalam bentuk Rencanaf K,_egiatarr W Hari (RK
disamping RKH peneliti juga memhy en
observasi sikap anak ailapl strum\en.p‘gr_\\ anal'\I | |

b. Tahap Pelaksan

| ntuk menguk
| ldalam hal penin

Kegiatan Awal. (+ 30 Menit)

Pada saat duduk melingkar anak-anak digjak
melakukan do’a bersama sebelum kegiatan dimulai,
dilanjutkan salam dan absen. Kemudian menyanyikan
lagu bernuansa imtaq. Setelah menyanyikan beberapa
lagu guru melakukan apersepsi dengan mengajak anak
bercakap-cakap tentang kegiatan hari ini yaitu
menjumput biji-bijian yang benar dan menyusunya
diatas kertas dengan rapi, hingga membentuk setangkai
bunga. Guru juga menyampaikan tujuan dari kegiatan
ini yaitu agar anak-anak nanti pandai memegang pensil,

|. membuat gambar yang bagus dan sebagainya.

- il Kegtatan,lnu (= 60 Menit).

'c vasi
tahap, observasi ini peneliti melakukan
an', .mengis lembar observasi anak

;%(penmafatan yang terjadi pada anak

orik halus, lembar observasi
| guru unfuk melifat tingkat keberhasilan dan kelemahan
[ dalam’  prosés pﬂp ar |‘nenga;ar dalam kegiatan
| mempuat lgfeénv itas’biji-bijl

Tabel 3.3 Hasit'observ iVitas guru dalam kegiatan

Dalam tahap ‘ial™ -peuehtﬂ‘- men I | ' I,"membgat-krgat-mtas'dan biji-bijian_
pembelajaran sesuai Clepgan rancan é' ti yE,.|g | - o B——
telah tersusun. Pelaksan aaﬁ-t skl Aspek rang dinilai LS e
dilakukan sebanyak 2 ki lpertemu_yﬁ"tu* J T —— A e
(1) Pertemuan ke-1 sanakan 6!9Q_I_a h.arl nin | sssangbij-bijane (macim mmcan bif) v 1
tanggal 22 Aprll 2013 -\-tlll. I T | eoEmraias mewde oeimoeEasm embn
Langkah langkah Pembelq_ara[LPenﬁnbutan \ o Vel o ol pom an Ik b ¥ 3
Guru menyambut edatanga[wmak kemudTan_.-P' : tﬁﬂ; ﬁﬂ % 5
mengajaknya berbaris diserfz @lﬁf ‘TI-S'K sebentar B e
yaitu  melakukan gerakan. m_gﬁg%a!s “figepak 4| | At e dae i b e ONE
sayapnya  seperti  burung, ﬂn'enggele"n -gelengkan A Ve L L T 2
kepala, mengayun-ayun kakinya sambil [ bein il i
Kegiatan ini dilakukan + 10 menit, kemudian anak-anak |7 [T mem e i sme e v| «
digjak bergandeng tangan membuat lingkaran. £ : IO
Kegiatan Awal. (+ 30 Menit) Frem B%

Pada saat duduk melingkar anak-anak digjak
melakukan do’a bersama sebelum kegiatan dimulai
dilanjutkan salam dan absen. Kemudian menyanyikan
lagu imtag disamping itu guru juga juga melakukan
aperseps dengan mengajak anak bercakap-cakap
tentang kegiatan hari ini yaitu mengenai jenis biji-bijian
yang di ciptakan oleh Tuhan. Kegiatan Inti (x 60
Menit).

(2) Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari

tanggal 24 April 2013
Langkah langkah Pembelgjaran

Persiapan lingkungan main. Guru menyiapkan
perangkat pembelgjaran untuk kegiatan hari ini, dan
instrumen penilain. Kemudian menyambut kedatangan,
mengajaknya berbaris disertai kegiatan fisik sebentar
yaitu melakukan gerakan mengepak-ngepakkan
sayapnya seperti  burung, menggeleng-gelengkan
kepala, mengayun-ayun kakinya sambil bernyanyi.
Kegiatan ini dilakukan = 10 menit, kemudian anak-anak
digjak bergandeng tangan membuat lingkaran

rabu

Dari hasil instruman aktivitas guru diatas dapat di
diskripsikan sebagai berikut:

Agar anak mengerti dalam melaksanakan tugas
yang diberkan, seorang guru tidak hanya cukup
menguasal materi, akan tetapi guru jug jelas dalam
penyampaian materi. Sehingga anakpun dapat
menerima apa yang dimaksud guru dengan baik.oleh
Dari hasil pengajaran yang diberikan oleh guru dalam
kegiatan  meningkatkan  motorok  halus  anak
menggunakan media biji-bijian, cukup membuat anak
mengerti miskipun cara penyampaian materi terkesan
terburu-buru.

Saat guru mengenalkan macam biji-bijianan, dan
bentuknya anak anak sangat antusias sekali. Sehingga
ketika guru memberi contoh menjumput anakpun dapat
menirukan. Demikian juga saat membimbing anak-anak
dalam melakukan tugas yang diberikan guru cukup
tlaten mengarahkan dan mendampinginya.

Karena guru dapat menciptakan suasana
pembelgjaran yang cukup menyenangkan bagi anak,
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maka saat guru mendemontrasikanpun anak dapat
mencontohnya sesuaai yang dimaksud oleh guru
sehingga proses pembelgjaran berjalan lancar.

d. Tahap Refleks Siklus1

Berdasarkan hasil observasi dari sklus 1
pertemuan 1 dan 2 baik aktivitas guru, aktivitas anak,
dan hasil penilaian anak dalam peningkatan motorik
halus. Maka hasil refleksi peneliti adalah:
1) Media yang digunakan belum pernah di gunakan
dalam pembel ajaran motorik halus
Penyampaian materi oleh guru kurang jelas, terk?f
terburu-buru, dan guru kurang menguasar' materi |
sehingga anak kurang mengerti apa g di fnak
oleh guru. Namun dalam memﬁ' mbi rpgan gui
terlihat sangat telaten. "r
Memberikan motivas dan ewqrd agar bk |
mandiri dalam mengeyjak . Ya| u denﬁ
acungan jempol atau bentuk, aprmas b wa h
karyayang dibuatnya bagus, ™. %%

2)

3)

4) Media biji-bijian dig "li;gjkup f?entrﬁ
minat anak dan . cukup
sebelumnya  media -345hg- digu urituk
meningkatkan motorik.halus ah'l t

dan meronce méhlk"mam

sedikit sulit mengej jakan tugas

pertama namun analdﬂsan_q_aLterg-t;H“ﬂqﬂgagr egi
menjumput  biji-bijian _sehingg pllgun
disikius ke 2 agar  motorik—hallis+ anak F

%

(2) Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari rabu
tanggal 24 April 2013

Langkah langkah Pembelgjaran

Persiapan lingkungan main: guru menyiapkan
perangkat pembelgjaran untuk kegiatan hari ini, dan
instrumen penilain. Kemudian menyambut kedatangan,
mengajaknya berbaris disertai kegiatan fisik sebentar
yaitu melakukan gerakan mengepak-ngepakkan
sayapnya seperti  burung, menggeleng-gelengkan
kepala, mengayun-ayun kakinya sambil bernyanyi.
Kegiatan ini dilakukan £ 10 menit, kemudian anak-anak

| di ak bergandeng tangan membuat lingkaran.
Kegtatan,Awal (x 30 Menit):

duduk melingkar anak-anak digjak
|me|aku.kan bersama sebelum kegiatan dimulai,
|Ianjut an dan absen. Kemudian menyanyikan
‘Iagu betnuan rntaqu ah menyanyikan beberapa
agu guru melakwkan his,?epsi dengan mengajak anak
ercakap -cak \kegiatan hari ini yaitu
enjumput __lj' b| adg benar dan menyusunya
iatas kert ’d aﬁ'rapl hi gga membentuk setangkai
unda Glru, ga meny; an tujuan dari kegiatan
| i );atul -ﬂantl pandai memegang pensil,

erhbu hgémbéf gbagus sebagainya.

atar\ nti’ (£-60-Menit
@b‘servas ,-"

alam-' “tahap-observasi ini peneliti melakukan
pepgarnatai'i:é&la.den_prrmat yang telah dibuat. Hal
ar dltﬁjukan ~untuk—mengetahui dan memperoleh

meningkat dengan makqmal __ff: — .-P'gambaran-fra;rgenal perkenibangan proses pembel gjaran
— _,-:'___.,-'".a-"' - yang etas. un hasil observasi siklus ke-
2. Pelaksanaan Siklus Il e T 2T E aaaajg_ i-berikut.
'F l‘.

a. Tahap Perencanaan

Tabel 36 Formatfobservas aktivitas guru dalam

Rencana awal siklus Il mengacu pada rlsliébkh E @lﬁ membu'at kreanwt_as dari bI]I b|J|an Siklus |l

yang telah dilakukan penditi di siklus I. Bentuk
kegiatan pada siklus Il dirancang sesuai minat anak,
menarik bagi anak, melibatkan anak secara langsung
mulai persiapan, penyediaan media, sampai pada akhir
kegiatan. Ini dilakukan guru agar anak dalam
melakukan kegiatan diawali dengan suasana yang
menyenangkan dan santai.
b. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti menerapkan persiapan
pembelgjaran yang sudah dirancang sebelumnya.
Mempersiapkan lembar observasi guru dan anak, serta
lembar evaluasi. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan seperti pada
siklus ke-1 yaitu:
(1) Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari senin

tanggal 29 April 2013.

Langkah langkah Pembelajaran.

Penyambutan : Guru menyambut kedatangan
anak kemudian  mengajaknya berbaris,  disertai
kegiatan fisik sebentar, kemudian masuk kelas dengan
tertib. Kegiatan ini dilakukan + 10 menit, kemudian
anak-anak digilak bergandeng tangan membuat
lingkaran. Kegiatan Awal. (= 30 Menit)

Bl Faagasae |

.'.n:i.‘l
i 3 ) +

i

i

- '

L

d. Tahap Refleks Siklusl|

Daam pelaksanaan siklus 1l ini penditi dan
teman sgjawat mengadakan refleks tindakan terhadap
pengamatan yang telah dilakukan. Proses pembelgjaran
dilakukan perbaikan sehingga pada siklus ke Il ini
mengalami  peningkatan. Setelah observasi hal positif
juga telah ditemukan dalam siklus Il ini. Sehingga
pelaksanaan perbaikan di siklus Il pertemuan 2
menghasilkan refleks yaitu, anak sangat tertarik dalam
melakukan kegiatan menjumput  biji-bijian, cara
penyampaian materi oleh guru sudah jelas, cara
membimbing anak-anak lebih telaten, penggunaan
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media cukup  bervariasi, guru banyak memberi

motivasi. Sehingga anak-anak merasa senang dan iy
nyaman dalam melakukan kegiatan. e
4.2 Pembahasan. i
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas tentang AEY APl
peningkatan motorik halus dengan menggunakan media S plind
biji-bijian pada kelompok B PPT Bunda Kartini o B
Surabaya dalam 2 siklus, dan masing-masing siklus ada S
2 kali pertemuan maka, kemampuan motorik halus anak (ETERS e s Ao S A A6 31

dinyatakan meningkat. Dimana tiap-tiap siklus
menunjukkan hasil rekapitulasi yang selalu meningkat :
yaitu siklus | pertemuan 1 menghasilkan 30% d untuk ~ mendukung ~proses  belgarnya,  dengan

K kemam uan motorik halus yang baik anak akan dapat
ertemuan 2 60% lalu siklus Il pertemuan 1_-'I‘T|'eﬂ [
po% dan padaperotemuaanenCSpajﬁ“ P || memeg pensil dengan benar, dapat membuka lembar

Kemampuan motorik halus sangat diperlukan anak

demi ‘lemba; huku dengan mudah tanpa mengalami

sanP:td a aﬁtelngaiajazjrglnar: ' ?nzlr!ufe;ﬁd Itlugsak al |k$ul|tap Kel aiangan motorik halus pada anak untuk

d 9 J Y elakukan akfjvitas i(ang lebih komplek dalam ruang
iberikan oleh guru. Guruptin alu mengadak.

perbaikan-perbaikan pemb ?(J" | setlap KIuS ingkup yang Iebl Iuaf [u dukungan dari luar (B.E.F

tujuan dari penelitian dapat, du.;apar. '.Karena,hmtl d Eontolalu 20-]'0-‘44)’(?1 karena itu sebagal guru dan

pembelgjaran ini selain enrqgkatk motorik halus rang Jilua g arap §) qopa memfaslitas  untuk

anak, tapi anak juga haku$ senari Klmi, eﬂ(jﬂkun?’llr i an m 0 |k hal us anak.

menjumput biji-bijian. Gurt.diharusk k m T |

dulu karakteristik anak ysia~3 4-tahun. glﬂMPFKﬁN D,AN"QAEQIAN

seTes Rekap”“'f\hasa] Usam ok 0 u | & an feht' I ;helah dilaksanakannya

Hr Solehue ™ m::t*(::: rarma thtk s agck #oma  Ertarma Il:’s I !..U Berdasarkam bedasarkan dari hasil
. " s g eIl gn u—prcgr-am—p belajaran yang telah
! s o i by : | aan dengan lancar. Miskipun di setiap
: SR batan dalam pelaksanaan
; 2 e nemtrrradapech@kan pada tiap-tiap siklusnya.

" Prringksn ) I FET g : elahmen dan mengevaluas hasil
il MW@_& pada siklus | maka guru
L b i ks Moo Veiule Maduds H‘-.- mengadakan perbaikan di siklus I1, dan di peroleh hasil
3.9 Tabel Rekapitulasi hasil penh'igkatm !minﬂarl qg uaskan~Dengan mendapatkan perhatian dan

motorik halus anak pada sikluS| libatan anak secara langsung proses pembelajaran

e[S | Rangaims poeens ik dan amek war dinn Resoms berjalan dengan baik. Dari perbalkan di setlap siklusnya
e e guru menemukan anak yang belum dapat menyelesaikan
Sfanr | oo Nnened | Meron ' ) 3 4 L.
bty | mEpmua nomas | b ! tugasnya dengan baik sesuai dengan perintah, ini
T R T dikarenakan indivivu tersebut memang mempunyai
e [R5 | ETE [T . keterlambatan dalam perkembangan sehingga membawa
‘j-j“ﬂ;’f_="* £ i i R dampak yang kurang baik pula pada kemampuan

| E_-J-h-l- Mevivdon | Vamzbn Memnghl | Wenzka M.'ri'.{'l:rr motorik ha|U5nya
Kegiatan didasarkan pada pemecahan pemberian Pembahasan serta analisis yang telah dilakukan

tugas menjadi serangkaian kegiatan secara runtun dapat dismpulkan bahwa media biji-bijian dapat
sehingga kegiatan saling berkesinambungan antara satu ~ Meningkatkan — kemampuan  motorik  halus ~ anak
dengan yang lain. Kegiatan untuk meningkatkan kelompok B di PPT Bunda Kartini Kenjeran Surabaya.

kemampuan motorik halus anak dilakukan dengan Hal ini terbukti dengan pencapaian pekembangan

metode yang terencana, terstruktur,dan dapat diukur. motorik halus di siklus | pertemuan 1 30% dan pada
3.8 Grafik peningkatan aktivitas guru dan peningkatan ~ Pertemuan ke 2 60% dan di siklus ke Il pertemuan 1
motorik halus anak dalam siklus | dan 11 70% dan pertemuan ke 2 mencapal 90%. Dengan

kemampuan motorik halus yang baik dapat mendukung

meningkatnya aspek-aspek perkembangan yang lain.

B. Saran.

1. Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
pada anak, guru perlu menggunakan media yang
bervarias seperti  biji-bijian, karena biji-bijian
mempunyai bentuk dan warna yang bervariasi, dekat



Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Dengan Menggunakan Media Biji-Bijian Pada Anak Kelompok Bermain B
Di Ppt Bunda Kartini Kenjeran Surabaya

dengan lingkungan anak sehingga dapat menarik
minat anak dalam melakukan kegiatan

2. Pada saat pembelgaran berlangsung guru
diharapkan menerapkan metode demontrasi karena
dengan demontrasi anak terlibat langsung dari awal
kegiatan sampai akhir kegiatan. Dengan melibatkan
anak secara langsung dapat merangsang peningkatan
motirk halus anak.Peningkatan motorik halus sangat
berpengaruh pada aspek perkembangan yang lainnya
yang lebih kompleks.

3. Dengan memilih media biji-bijian, guru dapat
melibatkan anak secara langsung dalam kegiat
pembelgjaran, sehingga anak akan lebih iv
untuk melakukan kegi ang/” dap
meningkatkan motorik halus.
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